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A. Kajian Pustaka
Dalam Persiapan penelitian ini, penulis terlebilnida mempelajari
beberapa buku hasil karya para pakar pendidikanuignskripsi yang terkait
dengan penelitian ini. Adapun pustaka yang dimaksladah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Naily Fitriyani (NIM 04BBL42) Mahasiswi
IAIN  WALISONGO SEMARANG vyang berjudul “Efektivitas
Permainan Kartu Biologi terhadap Hasil Belajar Sswateri Pokok
Sistem Gerak Manusia Kelas VIII MTs Banat KuduBari penelitian
yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa peméaedaj permainan
kartu lebih efektif, dengan hasil rata-rata nilaidmpok kontrol adalah
76,315 dan rata-rata kelompok eksperimen adal&280,

2. Skripsi yang disusun oleh Sri Suwarti ( 140240§0@8hasiswi UNNES
yang berjudul“Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Pembelajaran
Kooperatif dengan Teknik Make a Match pada Siswiad¥| SD Gisik
Drono 01 Semarang”. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil bedtgara 62, 69% pada
siklus | menjadi 81,48% pada siklus II.

3. Skripsi yang disusun oleh Nur Ida Laela (140290728fahasiswi
UNNES yang berjudulPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Make a Macth dalam Meningkatkan Hasil Belajar Sigdelas || SDN
Yamansari 02 Lebaksiu TegdDari penelitian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil bekifava 74% pada
siklus | menjadi 79% pada siklus Il. Selain itu igikas belajar siswa
dalam pembelajaran semakin meningkat yaitu padmssik rata-rata
62,5% menjadi 80% pada siklus II.

Dari beberapa literatur di atas dapat disimpulkahwa, penerapan

model pembelajaran dengan menggunakan permainan kanunjukkan



hasil yang memuaskan, berpijak dari hal tersebutelge ingin mencoba
menerapkan model pembelajalake a Matctyang sistem pembelajarannya
juga menggunakan kartu dalam penelitian yang aksakukan. Yaitu
diterapkan pada pembelajaran IPA materi pokok mrab lingkungan pada
peserta didik kelas IV MI Miftahul Huda Kalipucarngec. Jatibarang Kab.
Brebes.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengaelit@en ini
terletak pada meliputi subyek dan obyek penelitipglajaran dan materi
pelajaran, tempat dan waktu penelitian.

B. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Make A Match
a. Pengertian Model Pembelajarstake A Match

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakalmefajaran
kelas atau dalam pembelajaran tutorial dan untuknem&kan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dgi@rboku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Kemudianloyce
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran meng#ehlintuk
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta si@dikmikian
rupa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai afemg disajikan
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model ekjaban
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan fuetidekatan,
model dan teknik pembelajaran.

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Kep Landasan dan

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP)(Jakarta: Prestasi Pustaka
Publiser, 2007), him. 22



Make a Matchadalah teknik mengajar dengan mencari pasangan.
Salah satu keunggulannya adalah peserta didik apelsambil
menguasai konsep atau topik dalam suasana yangemeemykar.

Model pembelajaranMake a Matchatau mencari pasangan
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditarapkintuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pelajaranrMake a
Match adalah pembelajaran menggunakan kartu-kartu. Haantiw
tersebut terdiri dari kartu yang berisi soal damtikkgyang lainnya
berisi jawaban dari soal-soal terseBut.

Model pembelajaraMake a Matchatau mencari pasangan seperti

difirmankan dalam al-Qur’an surat yasin ayat 36gyaarbunyi:
Opala ¥ G5 5okl g (o381 &2 G G 2500 Gl o Sz

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangangas
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh ldamidari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketalii.(Q
Yasin/36:36).

Menurut Ahmad Mustafa Al-Maragi dalam tafsir Al-Mayi
menjelaskan makna yang terkandung dalam ayat & &&ah
menegaskan bahwa Maha suci Allah telah menciptakgala macam
tetumbuhan, buah-buahan dan berbagai macam tanaimian
seluruhnya, dan yang telah menciptakan anak-anagkaeada yang
laki-laki dan ada pula wanita, dan yang telah mmak&an pula
barang-barang yang tidak mereka ketahui, yaitu yalhgh belum
memberitahukan barang-barang tersebut kepada melakatidak

memberi jalan kepada mereka untuk mengetahuinyaaseanci?

2 Rusman, Model- Model Pembelajaran Mengembangkan Profesisma Gury
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him.223.

3 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBglajar dengan Pendekatan PAILKEKakarta:
PT. Bumi Aksara, 2011), him. 84

* Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,1993),
him. 8
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT telah niptakan
sesuatu di dunia ini dengan berpasang-pasangdnyaad diketahui
oleh manusia maupun yang tidak diketahui oleh manuSalah
satunya adalah mengenai model pembelajitake a Matchdimana
model pembelajaran ini menggunakan permainan kgtli,peserta

didik harus mencari pasangan kartu yang dipegang.

b. Langkah-Langkah Pembelajarttake A Match

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan menkmuna

model pembelajaraiake a Matchadalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7
8)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebekapaep atau
topik yang cocok untuk seseview, satu bagian soal dan bagian
lainnya kartu jawaban

Setiap peserta didikmendapatkan satu buah kartu

Setiap peserta didik memikirkan jawaban atau saatuk yang
dipegang

Setiap peserta didik mencari pasangan yang memplaya yang
cocok dengan kartunya

Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kaatsepelum batas
waktu yang ditentukan diberi poin

Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiagepa didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya

Demikian seterusnya

Kesimpular?,

Model Make a Matchini sangat efektif membantu peserta didik

dalam memahami materi melalui permainan mencatukawaban dan

pertanyaan, sehingga dapat menciptakan proses [sarhe yang

menyenangkan.

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dakerkahan

dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainBegitu juga

model pembelajaraMake a matchadapun kelebihan dan kelemahannya

adalah sebagai berikut:

5 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBglajar dengan Pendekatan PAILKENmM. 84
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a. Kelebihan

1) peserta didik dapat belajar dengan aktif karenau guainya
berperan sebagai pembimbing, sehingga siswa yandamnenasi
dalam aktifitas pembelajaran.

2) peserta didik dapat mengidentifikasi permasalatang yterdapat
dalam kartu yang ditemukannya.

3) Dapat meningkatkan antusiasme peserta didik dalamgikuti
proses pembelajaran.

4) Dengan penyelesaian soal (masalah), maka otak tpegielik
akan bekerja lebih baik, sehingga proses belajaagan menjadi
lebih baik.

5) peserta didik dapat mengenal peserta didik lainkgeena dalam
proses pembelajaran terjadi interaksi antar keldmpmian
interaksi antar peserta didik untuk membahas saaljdwaban
yang dihadapi.

b. Kelemahan

1) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan ktayn.

2) Guru memerlukan waktu untuk mempersiapkan alat lwran
pelajaran yang memadahi. Memerlukan waktu yanghlebi
banyak, sehingga waktu yang tersedia harus dibgaagjan
sampai peserta didik terlalu banyak bermain-malandgroses
pembelajaran.

c. Penggunaan Model PembelajaMake a Match

Materi perubahan lingkungan dipelajari dalam IPA/i@Dkelas
IV, yang mempelajari tentang perubahan lingkungasik f dan
pengaruhnya terhadap daratan. Untuk materi irertligan pembelajaran
dengan model, model pembelajarbake a Match Melalui model
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkanl le$ajar peserta
didik.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model @ganael

Make aMatchadalah sebagai berikut:
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1) Guru membuat kartu sebanyak jumlah peserta didémbuat 38 buah
kartu, dari kartu tersebut berisi pertanyaan datukaerisi jawaban.

2) Guru menjelaskan kepada peserta didik bagaimarggpeaan model
pembelajaranMake a Match, dan menjelaskan sedikit tentang
perubahan lingkungan yang terjadi disekitar kita.

3) Guru membagi kartu kepada peserta didik, sehinggsing-masing
siswa mendapatkan kartu, setelah kartu terbagirfeedalik diminta
mencari pasangan yang cocok sesuai kartu yangatigeg

4) Setelah semua pasangan kartunya ketemu, guru migarbevaktu
kepada peserta didik untuk memahami dan menuli&mpgran dan
jawaban yang ada dalam kartu yang dipegang semdupun yang
dipegang pasangannya.

5) Setelah waktu yang ditentukan habis, guru mengarkeihbali
kartunya lagi, untuk dikocok dan dibagikan kembapada peserta
didik, sehingga peserta didik mendapatkan karty yaim, begitu juga
seterusnya.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daajar, hasil
merupakan sesuatu yang diadakan oleh us%fmdangkan belajar
merupakan tahapan perubahan tingkah laku pesealitay@ing positif,
sebagai hasil interaksi edukatif dengan lingkungmmg diperoleh dari
usaha perubahan tingkah laku peserta didik yangbatkln proses
kognitif.”

Slameto mengemukakan bahwa "belajar adalah suaisepr

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoléb peaubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebduasil
pengalamannya individu itu sendiri dalam interaksiividu dengan

lingkungannya.”®

5 Tim PenyusunKamus Besar Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka,2005), him. 391
" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 14

8 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2
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Menurut Howard L. Kingskey dalam bukunya SyaifulhBa
Djamarah mengatakan bahwaarning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated ommted through
practice or training practice or training(belajar adalah proses dimana
tingkah laku dalam arti luas ditimbulkan atau dablmelalui praktek
atau latihannya).

Menurut John W. Santrock mengatakan bel&Jagarning is a
relatively permanent change in behavior due to erpee”.’® (
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara pgh@timanen sebagai
hasil pengalaman).

Belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crowearning is
represents progressive change in behavior as tigiual reacts to a
situation or situations in an effort to adapt hishavior effectively to
demands made upon hith* (Belajar adalah menghadirkan perubahan
progresif dalam tingkah laku sebagai individu ydmegeaksi terhadap
suatu situasi atau situasi sebagai usaha adapigisat lakunya secara
efektif terhadap permintaan yang dibuat untuk dia).

Menurut W.S. Winkel berpendapat bahwa belajar #dala
perubahan kemampuan tingkah laku yang digolongkanjadi tiga,
yaitu yang pertama, perubahan kognitif yang mélipengetahuan
dan pemahaman, kedua, perubahan tingkah laku sensatiorik yang
meliputi ketrampilan melakukan rangkaian gerak lg&adan dalam
urutan tertentu, ketiga, perubahan tingkah lakwamiilk afektif yang
meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku tiadakan:?

Throndike berpendapat bahwa perilaku belajar manusi
ditentukan oleh stimulus yang ada di lingkungan,higga

menimbulkan respons secara refleks. Stimulus ydagadi setelah

® Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), cet II, him.13
10 John W. Santrocksychology Essential§New York : Mc Graw-Hill, 2005), him. 137.

! Lester D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.

12W. S. Winkkel Psikologi Pengajaran( Jakarta: Grasindo, 1999), Cet. 5, him. 50
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sebuah perilaku terjadi akan mempengaruhi perilakalanjutnya.
Hukumlaw effectmenyatakan bahwa jika sebuah tindakan diikuti oleh
perubahan yang memuaskan dalam lingkungan, makairigiiman
tindakan itu akan diulang kembali akan semakin mgiat™®

Nilai belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajaf. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku secara keseluruhan yang dimiliki seseorangutfadan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan tingkah lakuikibgafektif dan
psikomotorik!®

Nilai belajar merupakan penguasaan ketrampilan dan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalam maéajaran yang
ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikaghoburu serta
kemampuan perubahan sikap/tingkah laku yang diplenoéserta didik
melalui kegiatan belajar.

Jadi hasil belajar yang dimaksud adalah suatu yéag telah
dicapai (dilakukan) oleh peserta didik setelah gdaaktifitas belajar
suatu mata pelajaran yang telah ditetapkan dalaktuwgang telah
ditentukan pula. Hasil belajar dapat diketahui laétedilakukan
evaluasi hasil belajar. Setiap orang yang melakuikaatu kegiatan
ingin tahu hasil dari kegiatan yang dilakukannyatu mengetahui
tentang baik dan buruknya dan proses hasil dariiatay
pembelajaran, maka seorang guru harus menyelehggaeaaluasi.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
peserta didik setelah ia menerima pengalaman beyai®® Suatu
proses belajar mengajar dapat dikatakan berhesiilap

13 Baharudin dan Esa Nur Wahyuffigori Belajar & Pembelajaran(Yogyakarta: Ar
Ruzz, 2007), him. 65

4 Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belaj&iakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 37

5 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 179

6 Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 22
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1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajankacapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kgdok.
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajardahteicapai
oleh peserta didik, baik secara individual mauplasikal’
b. Aspek-aspek hasil belajar
Proses adalah kegiatan yang dilakukan peserta didi&am
mencapai tujuan pengajaran, sedangkan hasil bela@dalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh pesertakdsditelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem piadidchasional
rumusan tujuan pendidikan, baik yang kurikuler maugpujuan yang
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil bel&@anyamin Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi 3 raeio, ranah
kognitif, afektif dan psikomotori¥
1) Aspek kognitif
Taksonomi tujuan pengajaran dalam kawasan kognitif
menurut Bloom terdiri atas enam level yaitu sebaeaikut:

a) Mengingat yaitu mengambil pengetahuan yang dibwnhk
dari jangka panjang.

b) Memahami yaitu apabila dapat mengkonstruksi makaa d
pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat ligsdisan,
ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajabaku,
atau layar komputer.

c) Mengaplikasi yaitu melibatkan penggunaan prosedosguur
tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau mesgétan
masalah.

d) Menganalisis yaitu proses memecah-mecah materbgglan-
bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungarr anta
bagian dan antar setiap bagian dan struktur kegelanya.

e) Mengevaluasi yaitu membuat keputusan berdasarkiseri&r
dan standar.

7 Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
2006),cet-3him. 106

18 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Riétkan, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), him. 22



16

f) Mencipta yaitu menyusun elemen-elemen jadi sebuah
keseluruhan yang koheren atau fungsidhal.
2) Aspek afektif

Afektif berkenaan tentang sikap, kemampuan dan
penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaap si&n nilai.
Dalam hal ini meliputi:

a) Kemauan menerimaRgceiving, merupakan keinginan untuk
memperhatikan suatu gejala atau rangsangan terseqerti
kegiatan membaca buku, mendengar musik atau bergaul
dengan orang yang mempunyai ras berbeda.

b) Kemauan menanggapRésponding yaitu dorongan untuk
memberikan tanggapan terhadap suatu fenomena atau
rangsangan.

c) Berkeyakinan Valuing, berkenaan dengan kemampuan
menerima sistem nilai tertentu pada diri indivigueferensi
nilai. Seperti menunjukkan kepercayaan terhadapases
apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu, sikapghilatau
kesungguhan (komitmen) untuk melakukan peningkateaiu
kehidupan sosial.

d) Penerapan karyaOfganisation) yaitu penentuan hubungan
antara nilai-nilai atau sikap-sikap dalam suatuesit

e) Ketekunan serta ketelitian, adalah tingkatan @fé&ttinggi,
yaitu proses apresiasi dan internalisasi nilai. aPtataf ini
individu yang sudah memiliki sistem nilai selalu
menyelaraskan perilakunya sesuai dengan sistem yaleg

dipegangnya, seperti bersikap objektif terhadaplagual*

9 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwolderangka Pembelajaran, Pengajaran,
dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bl¢@ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 99-
128

20 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komasik(Bandung: Alfabeta,
2008), him. 57-58
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3) Aspek psikomotorik
Psikomotorik berkenaan dengan keterampilan ataakgar
fisik. Pada domain ini mempunyai tahapan dari yagwgdah ke
yang tinggi yaitu:

a) Persepsi, berkenaan dengan penggunaan indera dalam
melakukan kegiatan. Seperti mengenal kerusakannnuzsi
suaranya yang sumbang, atau menghubungkan suai@i mus
dengan tarian tertentu.

b) Kesiapan, berkenaan dengan kegiatan melakukan suatu
kegiatan.

c) Mekanisme, berkenaan dengan penampilan respons yang
sudah dipelajari dan menjadi kebiasaan, sehinggkae yang
ditampilkan menunjukkan kepada suatu kemabhiran.

d) Respon Terbimbing, seperti meniru atau mengikuti,
mengulangi mperbuatan yang diperintahkan atau jditikan
oleh orang lain, melakukan kegiatan coba-coba.

e) Kemahiran, adalah penampilan gerakan motorik dengan
ketrampilan penuh.

f) Adaptasi, berkenaan dengan ketrampilan yang sudah
berkembang pada diri individu sehigga yang bersatagk
memodifikasi (membuat perubahan) pada pola gerakanai
dengan situasi dan kondisi tertentu.

g) Originasi, menunjukkan kepada penciptaan pola gerddaru
untuk disesuaikan dengan situasi atau masalanteffe

Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspedebet
tidak bisa dipisahkan, namun jauh lebih baik jikhubungkan.

Penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat dikdtahlitas

keberhasilan pembelajaran.

21 Hamzah B. UnoPerencanaan PembelajararfJakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him38-39.
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Hasil Belajar merupakan bukti keberhasilan yanghel
dicapai seorang peserta didik. Setiap pembelajadapat
menimbulkan suatu perubahan yang khas. Hasil bedajzara luas
tentu mencakup ke tiga kawasan tujuan pendidikesebet yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Pada prinsipnya belajar adalah merupakan suatutaktiyang
berlangsung dengan melalui suatu proses di masabigtr tidak lepas
adanya pengaruh, demikian halnya dengan hasil delgang
merupakan hasil dari adanya suatu proses atautaktibvelajar juga
tidak bisa lepas dari adanya pengaruh dari dalaak @ sendiri.
Dalam hal ini Sumadi Suryabrata mengungkapkan bdaktar-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain setzag#iut >
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri anak/eksal
a) Faktor Non Sosial
Yang dimaksud dengan faktor non sosial di sini @ual
meliputi berbagai faktor sebagai berikut :
(1) Faktor lingkungan alami
Faktor ini adalah seperti suhu udara, belajar pada
kondisi udara yang segar akan berbeda hasilnyaadeng
belajar pada kondisi yang tidak segar, misalnyaaidanas
atau terlalu dingin.
(2) Faktor Instrumental
Yaitu faktor yang adanya dan penggunaannya sesuai
dengan hasil belajar sesuai yang diharapkan, faiktor
berupa gedung, alat perlengkapan belajar dan sielyaga
b) Faktor Sosial
Yang dimaksud dengan faktor sosial di sini adalah

faktor manusiawi, yang dalam hal ini adalah adainyaraksi

22 sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
him 233
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antara sesama manusia yaitu lingkungan dimana gnadi
didik dan berada.
Dalam hal ini lingkungan pendidikan terdiri dari:
(1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
yang dikenal dan digeluti oleh anak didik sehinggaa
lingkungan ini banyak imitasi dan identifikasi yang
diperoleh anak, baik yang berupa bimbingan maupun
didikan secara informal yang diberikan pada ana&an
dalam kaitannya dengan pendidikan yang diberikan di
sekolah, sehingga keluarga sebagai lingkungan yaofey
banyak ikut menentukan berhasil tidaknya pendidikada
anak itu sendiri.
(2) Lingkungan sekolah
Sebagaimana diketahui lingkungan sekolah adalah
merupakan lingkungan belajar secara sistematis dan
terpimpin, terarah serta terkontrol sehingga bdli&htakan
bahwa di sekolah inilah merupakan tempat belajargya
sangat efektif. Untuk memikul tugas dan tanggungaja
tersebut sekolah juga mempunyai pengaruh cukupr besa
dalam pendidikan anak.
(3) Lingkungan masyarakat
Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat
disini adalah lingkungan dimana anak didik beradaad
sekolah dan keluarga, yaitu dimana dia berada degabl
dengan masyarakat luas.
Keterkaitan masyarakat terhadap pendidikan anak
sangatlah erat sekali, sehingga di lingkungan nrakg& ini

anak didik harus lebih mendapatkan perhatian yarkg

2 Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar & Pembelajararhim.27
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serius, sebab di lingkungan ini anak akan lebih geaal
berbagai sorak dan ragam pengalaman berikut pdngata
yang mereka peroleh dari masyarakat.
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anakfinaf*
a) Faktor Fisiologis
Faktor Fisiologis adalah Faktor-Faktor yang berimgaun
dengan kondisi fisik. Faktor-Faktor ini dibedakaemadi dua
macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan fisik
jasmani yang sehat dan bugar akan memberikan fpositi
terhadap kegiatan individu. Kedua, keadaan fungsi
jasmaniffisiologis. Selama proses belajar berlangsyperan
fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat memgoeing
hasil belajar, terutama panca indera.
b) Faktor Psikologis
Faktor Psikologis adalah keadaan Psikologis sargor
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Faktooffakt
psikologis yang utama mempengaruhi hasil belajatadd
(1) Inteligensi
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik dalam mereaksi rangsangam ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui canagya
tepat. Dengan demikian kecerdasan bukan hanyaitssrka
dengan otak saja, tetapi juga organ-organ tubuly ain.
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang penting
dalam proses belajar peserta didik, karena itu mtekan
kualitas belajar peserta didik.
(2) Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keaktifan kegiatan belajar peserta didik. Motivasilyang

24 Baharudin dan Esa Nur Wahyufieori Belajar & Pembelajararhlm. 20-25
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mendorong peserta didik ingin melakukan kegiatan
belajar.
(3) Minat
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
(4) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, goran
peristiwva dan sebagainya, baik yang positif maupun
negatif (Syah, 2003).
(5) Bakat
Bakat atauaptitude merupakan kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhagitada
masa yang akan datang.
3. Tinjauan Materi | PA Perubahan Lingkungan Fisk dan Pengaruhnya
terhadap Daratan
a. Pengertian IPA
llImu pengetahuan alam merupakan suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dalam da
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gkjm® IPA
mempelajari alam semesta, benda-benda yang adgpeatimukaan
bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baikg diamati
indera maupun yang tidak diamati indera. Mata peday IPA adalah
untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan, sikap dan nilai ilmiah pada pesert&didi
lImu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, gghitigA bukan

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang beautmfdkta,

5 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS@gkarta: Bumi Aksara, 2011), him. 136
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konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapa jogerupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapajadievahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiandalam sekitar,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam rapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaranmgaekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengekdang
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam asekiecara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inquiry dagrbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pamah yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. Sedangkard&tdfompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapdlah

Standar Kompetensi: Memahami perubahan lingkungsik f
dan pengaruhnya terhadap daratan.

Kompetensi Dasar: Mendeskripsikan berbagai penyebab
perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahayatahexi dan
gelombang air laut).

. Materi Perubahan Lingkungan Fisik dan Pengaruhngshadap
Daratan

Daratan sebagai tempat tinggal manusia dan makhildikp
lainnya banyak mengalami perubahan. Perubahan btersgapat
terjadi oleh akibat perilaku manusia atau oleh kead alam.
Perubahan yang disebabkan oleh manusia, contolways/ak lahan
hutan yang kemudian menjadi tempat tinggal, perBawayang
kemudian menjadi pertokoan, desa-desa banyak yangbdh jadi
perkotaan dan sebagainya.

Ada juga keadaan alam di lingkungan kita tergantdeggan
cuaca yang meliputi angin, panas terik dan angioac& dapat
mempengaruhi keadaan lingkungan. Lingkungan dapatblah baik
atau buruk akibat perubahan cuaca.

Bagian alam yang paling terpengaruh oleh Perubahan

lingkungan adalah daratan dan wilayah air. Perubdhakungan
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yang disebabkan oleh faktor alam atau kita sebiliaakperubahan

lingkungan fisik. Perubahan lingkungan tersebutatiagipengaruhi

oleh hujan, angin, cahaya matahari dan gelombang®a

1) Faktor terjadinya perubahan lingkungan fiéik

a) Faktor Angin
Angin adalah udara yang bergerak. udara bergerak da

tempat yang bertekanan tinggi ke tempat yang bantak
rendal’® Embusan angin dapat dengan mudah dirasakan.
Angin yang bertiup sepoi-sepoi membuat kesejukanulfahan
angin yang tiba-tiba, biasanya akibat angin yangjupe sangat
kuat. Akibatnya, perubahan yang terjadi biasanyaugikan.
(1) Terjadinya Angin Darat dan Laut

Pada malam hari, suhu di daratan lebih cepat turun
dari pada laut. Oleh karena itu, tekanan udara tds a
permukaan laut lebih rendah dari pada di daratkdbatnya,
terjadilah hembusan angin dari darat ke laut yaisghait
angin darat

Angin darat mulai terjadi pada malam hari sekitar
pukul 21.00. Hembusan angin darat paling kuat degada
waktu matahari mulai terbit.

Pada siang hari, suhu di daratan lebih cepat reaik d
pada suhu di laut. Tekanan udara di atas darataih le
rendah dari pada tekanan udara di atas laut. Akybat
terjadilah angin yang berhembus dari laut ke dargeng
disebutangin laut.

Angin laut mulai terjadi pada siang hari sekitakydu

09.00. Makin siang hembusan angin makin kuat. Hesaibu

26 Haryanto,Sains untuk SD/MI Kelas |{Jakarta: PT.Gelora Aksara,2007), him.192
2" Haryanto,Sains untuk SD/MI Kelas JWlm.192-201
28 Suroso Mukti Leksono, dkiSains Moderr{Jakarta: Widya Utama, 2004), him.142
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angin laut yang paling kuat terjadi kira-kira pult&.00 atau
sekitar 3 sore.

Angin laut Angin darat

Gambar 8, Angin laut dan angin darat.
Gambar 2.1 angin laut dan angin darat

Angin darat dan angin laut dimanfaatkan para
nelayan untuk berlayar mencari ikan di laut. Paddam
hari, para nelayan berlayar menggunakan perahimpeya
ke tengah laut. Mereka memanfaatkan angin daraikunt
mendorong perahu layar mereka ke tengah laut. Bladg
hari, nelayan kembali ke daratan atau ke pelabdezgan
memanfaatkan angin laut.

(2) Pengaruh Angin yang Merugikan

Angin yang amat kencang dan terus-menerus dapat
mengikis permukaan tanah. Pengikisan tanah oleflinang
disebutKorasi. Korasi mengurangi kesuburan tanah karena
mengikis lapisan tanah atas yang paling subur. Agging
amat kencang dapat menumbangkan bangunan dan
pepohonan. Akibatnya, korban manusia dan hewantdapa
berjatuhan. Angin yang amat kencang disebut argart.

Di beberapa daerah di Indonesia, angin kencang ini
diberi nama. Di Deli (Sumatra Utara), bertiup angin
Bahorokyang sering merusak tanaman tembakau. Di Tegal

dan Cirebon bertiup angin Kumbang. Di Pasuruan dan
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Probolinggo bertiup angin Gending. Di Makassar ibprt
angin Brubu.

Di berbagai negara, angin kencang juga mendapat
nama khusus. Di Amerika Serikat, misalnya bertingim
Tornado. Angin Tornado membentuk sebuah pusaran
(berbentuk spiral). Pusaran angin ini menarik sebmerda
dan makhluk hidup yang ada di dekatnya. Kemudian
semuanya dilemparkan  kembali.  Angin  tornado
menyebabkan kerusakan yang sangat parah dalam waktu
beberapa menit saja.

(3) Pengaruh Angin yang Menguntungkan

Tidak selalu angin yang Dbertiup kencang
mengakibatkan kerugian. Daerah yang selalu ditingira
kencang dapat memanfaatkan angin sebagai sumbi.ene
Angin dimanfaatkan untuk menggerakkan kincir angin.
Putaran kincir angin akan memutar turbin pada ggoer
Generator yang bekerja menghasilkan energi lisEikergi
listrik dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan.

Banyak kegiatan manusia yang memanfaatkan tiupan
angin. Angin membantu pekerjaan rumah tangga, yaitu
mengeringkan pakaian dan makanan yang dijemur. nPAngi
dapat menerbangkan layang-layang. Atlet layangugant
perahu layar, dan selancar angin menggunakan temaga
untuk menggerakkan alat olahraganya.

b) Faktor Hujan
Ketika hujan anak-anak merasa senang, karena hujan
digunakan sebagai sarana untuk bermain. Genangan ai
dimanfaatkan untuk menjalankan mainan air, seperahu dan
bebek yang bergerak di air. Akan tetapi tidak baéetalu lama
main hujan-hujanan. Jika terlalu lama tubuh akadiriggnan

dan dapat menjadi sakit.
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Turunnya hujan juga sangat menyenangkan para petani
Karena dengan hujan petani dapat mengairi kebun dan
sawahnya. Hujan membuat udara menjadi lebih ségranujan
dapat melarutkan kotoran di udara sehingga udarajadtie
bersih. Hal ini juga menunjukkan bahwa air hujan
sesungguhnya tidak bersih. Oleh karena itu sebaikigak
sering main hujan-hujanan. Air hujan dapat menykbatkamu
sakit. Hujan deras yang terus-menerus dapat mergiaa
bencana. Bencana alam yang terjadi akibat hujalatadenjir,
tanah longsor dan erosi. Erosi adalah pengikisaahtaakibat
terjangan air. Bencana alam akan makin merugikentgrjadi
di daerah padat penduduk. Bencana alam merusakh tana
pertanian, daerah resapan air dan bangunan. Tajatkarban
manusia dan hewan berjatuhan.

Hujan membuat air sungai meluap. Luapan air sungai
mengakibatkan banjir di daerah sekitar aliran sunDaerah
pinggiran sungai yang tidak ditumbuhi tanaman letnihdah
terkikis oleh arus sungai. Pengikisan oleh air siitetap terjadi
karena meskipun pinggiran sungai ditanami tumbulamya
pengikisan yang terjadi lebih sedikit. Luapan aimgai sanggup
memutuskan jembatan dan mengikis jalan aspal. Jadpal
menjadi berlubang jika terlalu lama terendam banjir

Erosi mudah terjadi pada tanah yang gundul damairi
Erosi tanah paling mudah terjadi di lerang-lerandito Air
hujan mengalir menuruni lereng-lereng dengan detas
menghanyutkan banyak tanah. Erosi merupakan sa#th s
penyebab berkurangnya kesuburan tanah. Dengarditega
erosi, lapisan tanah yang subur hanyut terbawa arusama
kelamaan tanah menjadi tandus. Tanaman tidak tdapduh di
tanah yang dilanda erosi karena tidak tersediahas yang

dibutuhkan tanaman.
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Salah satu cara untuk menahan erosi tanah di darata
terbuka ialah menanam tanaman-tanaman kecil seperti
rerumputan. Akar-akarnya melekatkan partikel tagatin sama
lain. Air hujan tidak dapat menghanyutkan tanamaPaman
pohon-pohon dan semak belukar di pinggir daerdduker dapat
mencegah pengikisan tanah karena angin. Fungseparti
dinding besar. Erosi tanah di lereng-lereng dajtahdn dengan
membuat teras-teras. Air yang membawa tanah, sekaidek
dapat langsung menuruni lereng, melainkan harualmeéras-
teras yang memperlambat jalannya air. Kebanyakaahtgang
terbawa air itu lalu mengendap di teras-teras.

Air dapat menghanyutkan tanah hanya jika deras
jalannya. Dengan demikian, tanah yang dihanyutkam d
lapisan paling atas di lereng-lereng akan mengeniidpras-
teras. Pinggir- pinggir teras itu dapat dipertingginggir-
pinggir yang dipertinggi disebut pematang. Pematiangkan
menahan air hujan dan tanah yang dibawanya. Kakiatdang
ditanam pohon di teras-teras kecil lereng bukit,arag
memperlambat mengalirnya air hujan. Aliran air yang
diperlambat ini memperkecil kemungkinan terjadiyasi. Air
yang mengalir mengikis tanah dan batuan lain akangendap
di muara, di dasar laut atau di bagian dalam selxettkan,
danau atau di laut. Pengendapan ini disebut setisiéh

c) Faktor Matahari

Matahari merupakan sumber energi panas dan energi
cahaya terbesar. Pancaran cahaya matahari meméadadn
permukaan bumi menjadi sesuai untuk tempat hidikga. thk
ada energi panas dari matahari, bumi akan memhaperts es.

Tidak ada tumbuhan, hewan dan manusia tidak bidaphi

2% 5ri Rahmini,dkkJPA Terpadu 3 untuk SMP/MTs Kelas [&emarang: Aneka limu,
2007), him. 247
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Hewan dan manusia secara langsung dan tidak laggsun
tergantung pada tumbuhan. Tumbuhan sangat memlautuhk
sinar matahari untuk membuat makanannya melalusgsro
fotosintesis. Hewan juga membutuhkan sinar matahiatik
kehidupannya. Manusia memanfaatkan cahaya matahark
keperluan hidupnya, mulai dari menjemur pakaian pgam
membuat pembangkit listrik tenaga surya.

Cahaya matahari yang panas dapat menguapkan air.
Oleh karena itu, cahaya matahari dapat mengubath tgang
tergenang air menjadi tanah kering. Cahaya matdiarkan
sanggup meneringkan sungai, danau, dan waduk padanm
kemarau panjang.

Panas matahari bersama dengan air hujan dapat
mengubah bentuk permukaan bumi. Permukaan bumiriterd
atas daratan dan lautan. Daratan terdiri atas tdaahlapisan
batuan. Panas matahari dan hujan dapat mengakiblaisan
bantuan menjadi lapuk. Pelapukan lapisan batuanatdap
menghasilkan padang pasir dan lapisan tanah baanasP
matahari yang mengenai permukaan bumi dapat membawa
bencana, yaitu kebakaran hutan. Kebakaran hutasarja
terjadi di musim kemarau atau musim panas. Akibatap
matahari, pohon dan semak di hutan menjadi kepagas yang
kuat dapat menimbulkan bara (api) yang membakdmgdan
dedaunan kering. Kebakaran hutan yang terjadi sasim
kemarau sangat mudah membesar dan meluas.

Kebakaran hutan yang tidak segera diatasi dapat
merusak ekosistem. Akibatnya kebakaran, tumbuharndwan
musnah terbakar. Hewan-hewan yang selamat pun dienja
menderita karena kehilangan tempat tinggal dan sumb

makanannya. Keadaan menjadi makin memprihatinkka ji

30 Suroso Mukti Leksono, dkiSains Moderphim. 144
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hewan-hewan memasuki pemukiman atau desa di tdapnhu
untuk mencari makan. Hewan liar dapat memangsa rhewa
ternak, bahkan manusia. Sementara itu, herbivgrarsegajah
dan kijang dapat merusak ladang.

Namun cahaya matahari juga dapat membawa dampak
yang tidak diharapkan oleh manusia. Ketika musimamu
yang panjang, cahaya matahari dapat menyebabkatakan
pada tanah dan batuan. Cahaya mataharipun dapabakam
pepohonan dan rerumputan yang kering, sehinggadtkep
kebakaran hutan.

d) Faktor Gelombang Laut

Gelombang laut adalah gerakan naik turun air langy
teratur. Gelombang laut dapat terjadi karena bexibagbab,
tetapi angin adalah penyebab gelombang laut yaagaitdan
sebagian besar gelombang laut terjadi karena tiapgim®*

Wafe is one of energy transfer. Energy propagatoin
transfer occurs due to the present of perturbatitwat it's
interferes the equilibium. The relative quiet oceag reselt in
huge wave of tsunami if the earthquake at the botb the sea
occurs (Gelombang merupakan salah satu cara perpindahan
energi. Rambatan atau perpindahan energi terjadnkaadanya
usikan yang menggangu keseimbangan. Samudra ydatf re
tenang dapat menghasilkan gelombang tsunami yargashesar
jika terjadi gempa bumi di dasar samudfa).

Gelombang laut bisa kamu lihat di pantai. Kadang,

gelombang laut tampak besar, kadang kala tampadkr.béika
terjadi hujan disertai angin kencang, gelombangt laisa
menjadi amat besar. Gelombang laut di pantai menjad
pemandangan yang menarik. Berbagai tempat menjagkko

wisata karena mempunyai pantai dengan gelombarigyéag

31 Tim Pembina Olimpiade llmu KebumiaRengantar IImu Kebumiaf¥ogyakarta: Tim
Pembina Olimpiade llmu Kebumian, 2010), him. 187

32 Budi PurwantoTheory and Applicationf Physics for Grade XII of Senior High Scool
and Islamic Senior High Scoalakarta: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009, Al
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indah, misalnya pantai Anyer, Carita, Parangtriianur, Kuta,
Losari. Selain enak dipandang, gelombang laut diazdkan
orang untuk berolahraga berselancar.

Gelombang laut yang amat besar menyulitkan kapal at
perahu yang sedang berlayar. Gelombang laut dapat
menghempaskan apa saja yang ada di permukaanTidak
sedikit kapal tenggelam atau karam akibat diterjgelgmbang
laut. Gelombang laut yang menerjang pantai dapat
mengakibatkan pengikisan pantai. Pengikisan paatabat
gelombang laut disebut abrasi. Abrasi dapat merakakistem
pantai. Abrasi dapat merusak batu karang dan meggtian
pasir, akibatnya hewan-hewan yang biasa tinggahda tidak
dapat bertahan hidup.

Untuk mencegah abrasi, di pantai dipasang gelombang
laut atau pemecah ombak. Biasanya di pantai dikataketon
yang bentuknya seperti balok atau tabung yang aerat. Jika
gelombang mengenai benda tersebut, gelombang adeath p
sehingga tidak sampai ke pantai. Abrasi juga ddpatrangi
dengan menanam pohon bakau di pantai. Pohon bakau
mempunyai akar penunjang yang banyak dan besanggeh

mampu memecah ombak.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalyang

diteliti, jawaban ini dapat benar atau salah tetgam pembuktian di lapangan.

Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margono, bahwatesigomerupakan

jawaban sementara terhadap masalah penelitiansenaga teoritis dianggap

paling mungkin atau paling tingkat kebenarantiya.

him. 68

3 3. Margono Metodologi Penelitian pendidikarg)akarta: Rineka Cipta, 2004), cet-4,
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Mengingat hipotesis adalah jawaban atau dugaan réaraeyang
mungkin benar atau mungkin salah, maka dilakukargkejian pada bagian
analisis data untuk mandapatkan bukti apakah régotgang diajukan itu
dapat diterima atau tidak.

Untuk itu peneliti mengajukan hipotesis bahwa papan model
pembelajaran mencari pasangéake a Match)dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA mapakok perubahan
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap darataMIdMiftahul Huda

Kalipucang Kec. Jatibarang Kab. Brebes.



